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ABSTRAK

PERAN POLITIK PEREMPUAN
KAJIAN SIYASAH SYAR’IYYAH
TERHADAP PERGERAKAN PEREMPUAN KEABANGKITAN BANGSA

Posisi perempuan yang selama ini cenderung hanya menjadi objek daripada
subjek dalam pembangunan nasional merupakan hal yang dirasa tidak adil bagi
perempuan. Ruang gerak mereka dibatasi dalam wilayah domestik, mereka tidak
diberi ruang untuk bisa berperan dalam wilayah publik apalagi berperan dalam

wilayah politik praktis dan bahkan cenderung diabaikan atau bahkan dipinggirkan

Sesungguhnya ide normatif Islam tidak pernah membeda-bedakan anatara
laki-laki dan perempuan, karena Islam membawa nilai-nilai keadilan dan kesetaraan
bagi laki-laki dan perempuan. Bahkan UU Politik dan Pemilu secara jelas
mengakomodir perempuan untuk bisa berperan lebih luas lagi. Tidak hanya dalam
wilayah domestik tetapi mereka diberi ruang untuk bisa berperan dalam wilayah
publik dalam hal ini berperam dalam politik praktis. Karena UU mengharuskan
bahwasanya 30% kepengurusan partai politik dan calon wakilnya yang akan duduk di

lembaga legislatif adalah perempuan termasuk juga dalam pemerintahan.

Perbedaan pendapat diantara para tokoh atau ulama cenderung hanya pada
tataran cara pandang mereka terhadap teks-teks al-Qur’an yang sesungguhnya,
al-Qur’an sendiri tidak menyebutkan dengan jelas bahwasanya antara laki-laki dan

perempuan itu dibeda-bedakan dihadapan Allah SWT.

Maka dari itu skripsi ini akan membahas kaitanyya dengan peran perempuan
dalam politik praktis, karena perempuan sekarang ini tidak bisa dinafikan lagi
peranannya. Para aktifis perempuan sudah bergerak lebih maju dari apa yang kita

bayangkan selama ini.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penelitian skripsi ini
berpedoman pada surat keputusan bersama Departemen Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988
Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba’ B be
< ta’ T te
& sa S| es (dengan titik di atas)
c jim J je
C h H} ha (dengan titik di bawah)
- kha’ Kh ka dan ha
K| dal D de
k| zal Z| ze (dengan titik di atas)
J ra’ R er
J zai /A zet
U sin S es
g syin Sy es dan ye
ua sad S} es (dengan titik di bawah)
ua dad D} de (dengan titik di bawah)
5 ta’ T} te (dengan titik di bawah)
B za’ Z} zet (dengan titik di bawah)
B ‘ain e koma terbalik di atas
E gain G ge
i fa’ F ef
J qaf Q qi
) kaf K ka
Jd lam L ‘el
a mim M ‘em
& nun N ‘en
N) waw w w
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ha’ H ha
& hamzah ¢ apostrof
T ya’ h ¢ ye
II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
damlia ditulis muta'addidah
X" ditulis ‘iddah
IIl. Ta’ Marbtitah di akhir kata
a.  bila dimatikan tulis 4
PIREN ditulis hikmah
QR ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

b.  bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan A

£l 541 Al S I

ditulis

Karamah al-auliya’

c. bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammabh ditulis ¢

Jhidll 3L [ ditulis Zakat al-fitri
IV. Vokal Pendek
— ditulis a
— ditulis i
——— ditulis u
V. Vokal Panjang
1 Fathah + alif ditulis a
’ bl ditulis Jahiliyyah
2. Fathah + ya’ mati ditulis a
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(i ditulis tansa
Kasrah + ya’ mati ditulis T
- oSS ditulis karim
4 Dammah + wawu mati ditulis .
: wagd ditulis Sfurid
V1. Vokal Rangkap
I Fathah + ya’ mati ditulis ai
’ Al ditulis bainakum
? Fathah + wawu mati ditulis au
' Jo ditulis qaul
VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof
‘hi-l“ ditulis a’antum
el ditulis u’iddat
Sl (il ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif+Lam

a.  Bila diikuti huruf Qamariyyah

Ol Al

ditulis

al-Qur’an

)

ditulis

al-Qiyas

b.  Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (e/)nya

slad ditulis as-Sama’
Oanal) ditulis asy-Syams
IX. Penelitian kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya
uagdll s ed Ditulis Z}awi al-furid
) Ja) Ditulis Ahl as-Sunnah




MOTTO

Surga itu ada dibawah telapak kaki ibu
(al-Hadits)!

' HR. Ahmad
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mungkinkah demokrasi tanpa keterlibatan perempuan?.' Itulah pertanyaan
yang selalu mengusik banyak kalangan. Selama ini perempuan benar-benar
ditinggalkan dalam proses pembangunan yang berfokus utama pada manusia.
Perempuan lebih banyak menjadi objek pembangunan dari pada subjek
pembangunan, bahkan peran serta keterlibatan perempuan selama ini hanya pada
tataran konsep, perempuan tidak diberi ruang untuk menentukan kebijakan,
bahkan yang menyangkut dengan kepentingannya.

Perempuan dan politik merupakan dua hal yang sulit dibayangkan
terutama di negara-negara berkembang Hal ini dikarenakan telah terbentuk
manusia oleh budaya patrilineal® yang menjadikan peranan perempuan hanya
‘ dibatasi pada urusan rumah tangga, sedangkan politik yang digambarkan dengan

kekuasaan selalu dikaitkan hanya terhadap laki-laki, perempuan dianggap tabu

! Fadmi Sustiwi "Demokrasi Tanpa Partisipasi Perempuan?”. Dalam Kedaulatan
Rakyat, Senin, 7 Juni 1999, him. 6.

? Kebudayaan yang mengunggulkan laki-laki dalam semua lini kehidupan dan
menjadikannya sebagai parameter kesempurnaan. Budaya patriarkhi merupakan suatu tatanan
dalam kehidupan bermasyarakat yang memihak laki-laki, karena laki-laki dianggap lebih kuat dan
lebih rasional sehingga berhak mendominasi atau melindungi perempuan sebagai makhluk
irasional dan lemah. Lihat Kamla Bashin, Menggugat Patriarkhi, Pengantar Tentang Persoalan
Dominasi Terhadap Kaum Perempuan (Yogyakarta: Bentang, 1993), him. 3. Dalam bentuk
khasnya, keluarga Arab sangat patriarkal dan hierarkis dalam hubungannya dengan usia dan jenis
kelamin. Dalam struktur ini gender menjadi sangat terpolarisasi; pria harus kuat dan dominan
sedangkan perempuan harus lemah, bergantung pada pria dan rendah. Mai Yamami (ed)
Feminisme dan Islam: Perspektif Hukum dan Sastra (Bandung: Nuansa, 2000), him. 125.



dan kontroversial terhadap kekuasaan dan kepemimpinan, bahkan dijadikan objek
hujatan. Padahal secara teologis antara laki-laki dan perempuan diciptakan
sederajat dan semartabat.’

Ide normatif Islam juga membawa nilai-nilai keadilan dan kesetaraan bagi
mahluk baik laki-laki dan perempuan,® sebagaimana firman Allah SWT yang

berbunyi :

5 ’

b o @y oS3 o
6. ¢ 2 . . 3
@ny%ﬁyrﬁ;&iﬁfﬁaﬂ-u&mﬁa

Sedangkan pada realitasnya sering menunjukkan hal yang sebaliknya,
agama sering tampil dalam pandangan dunia laki-laki saja yang meletakkan
perempuan hanya sebagai objek. Mereka tidak diberi kesempatan untuk

menyuarakan hak-haknya, bahkan yang menyangkut persoalan mereka sendiri.

2 Derajat dan martabat itu tidak diukur secara anatomis, ia adalah sebuah kepribadian
yang mulia, kejujuran, ketakwaan dan amanah; ia tercermin pada setiap perilaku dalam keseharian,
yang bermula dan berakhir pada kesadaran moral, bukan pada sebuah pembuktian klinis
berdasarkan jenis kelamin. Zulkarnaini Abdullah, Mengapa Harus Perempuan? (Yogyakarta:
ARRUZZ, 2003), hlm. 7.

* Bahwa salah satu misi pokok al-Qur’an adalah memposisikan sejajar antara laki-laki
dan perempuan, dengan demikian tidak berlebihan kalau dikatakan, bahwa menulis isu sekitar
status perempuan dalam islam, lebih-lebih kalau berusaha membuktikan bahwa posisi kaum
perempuan yang ingin diletakan al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad SAW adalah
mensejajarkannya dengan kaum laki-laki, berarti sama artinya dengan memperjuangkan
pembumian ajaran al-Qur’an dan sunnah. Khoiruddin Nasution, Fazlur Rahman Tentang Wanita
(Yogyakarta: TAZZAFA dan ACAdeMIA, 2002), him. 2.

5 Al-Bagarah (2) : 187.

S An- Nahl (16) : 97.



Sehingga acuan normatif mengenai kesetaraan antara laki-laki dan perempuan
ternyata ambivalen dengan fakta-fakta di lapangan.’

Pemahaman yang tepat tentang kesetaraan dan keadilan yang didasarkan
pada ajaran agama akan menjadi landasan yang sangat diperlukan, agar jurang
pemisah hak-hak antara laki-laki dan perempuan tidak terjadi.® Dengan
konfigurasi persoalan di atas, maka persoalan yang ditemukan adalah bahwa
sebenarnya telah terjadi benturan-benturan yang bersifat konseptual terkait dengan
interpretasi normatif mengenai bagaimana sesungguhnya kedudukan dan hak-hak
perempuan di mata legislasi Islam.

Untuk itu sosialisasi tentang konsep pemberdayaan perempuan
(empowering) sangat diperlukan, lebih-lebih pemberdayaan pada sektor hak-hak
politik sebagai penguatan pada wilayah publik secara intens dan kontinyu agar
terjamin efektifitasnya. Selanjutnya, berikut beberapa hal yang menjadi dasar
dilakukannya penelitian ini terkait dengan masih lemahnya posisi perempuan
dalam kancah politik, yaitu :

Pertama, terkait subordinasi dan marginalisasinya posisi perempuan
sebagai implikasi penafsiran agama yang bias gender, maka pemberdayaan peran
politik perempuan itu sangat penting dilakukan. Dalam hal ini M. Quraish Shihab

berpendapat, bahwa salah satu dari tiga hak yang merupakan hak yang setara

7 Budhy Munawar Rahman “Islam dan Feminisme: Dari Sentralisme Kepada

Kesetaraan”, dalam Mansour Fakih, Membincang Feminisme: Diskursus Gender Perspektif Islam,
(Surabaya: Risalah Gusti, 1996), him. 187.

% Masdar F. Mas'udi, Islam dan Hak-hak Perempuan: Dialog Figih Pemberdayaan
(Bandung: Mizan, 1997), him. 14.



antara laki-laki dan perempuan adalah hak dalam bidang politik.” Sehingga pada
dasarnya keinginan perempuan untuk bisa memenuhi kuota 30% di parlemen dan
pemerintahan sebagai wujud partisipasi mereka dalam bidang politik bukanlah hal
yang melampaui batas kodrati perempuan.

Kedua, untuk itu rekontruksi terhadap teks-teks keagamaan, khususnya
yang terkait dengan masalah-masalah politik. Pandangan figih klasik sejatinya
dibaca dalam konteks dan semangat zamannya, untuk itu diperlukan pembacaan
kritis dan dekontruksionis guna melihat makna substansif dibalik teks-teks
tersebut. Kemudian perlu kontekstualisasi konsep fiqih'® klasik dengan
problematika kemanusiaan kontemporer, dalam hal ini persoalan-persoalan gender
yang terkait dengan masalah peran perempuan di dalam ruang politik.

Dengan kondisi kaum perempuan tersebut maka muncullah gerakan-
gerakan perempuan dan lembaga-lembaga yang concren terhadap perempuan
termasuk dalam Kkaitan ini partai politik yang mendukung keterwakilan 30%
perempuan dalam kepengurusan partai dan pemerintahan serta lembaga legislatif,
agar perempuan bisa berperan lebih aktif dalam ruang publik.

Maka dari itu, Pergerakan Perempuan Kebangkitan Bangsa (PPKB)
sebagai Badan Otonom dari Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) organisasi yang

concren terhadap pemberdayaan politik perempuan sangat mendukung

® M. Quraish Shihab, Membumikan Al- Qur'an (Bandung: Mizan, 1999), him. 275.

19 Dengan demikian, Figih dapat mengikuti perkembangan zaman dan mampu merespon
tuntutan dan kebutuhan umat. Sebab, bagaimanapun juga perubahan zaman, realitas empiris yang
fluktuatif merupakan sunnatullah dan realitas sejarah yang tidak bisa dinafikan. Agar dapat
merespon dinamika sosial masyarakat yang seperti itu, dibutuhkan kerangka teoritik yang
fleksibel, tanpa harus terlarut dalam “Ideologi Sosial”’, KH. MA. Sahal Mahfudh, Era Baru Figih
Indonesia (Yogyakarta: CERMIN, 1999), him. 149.



keterwakilan 30% di parlemen. Pemberdayaan politik perempuan menurut PPKB
adalah peningkatan kapasitas dan partisipasi perempuan dalam proses
pengambilan kebijakan, melalui berbagai cara, baik yang bersifat formal,
nonformal, kelompok diskusi maupun training-training baik yang mendiri maupun
bekerjasama dengan mitra seperti dengan IRI, FNSt, NDI, IRCOS dan lembaga
lainnya.

Selanjutnya, ketertarikan penyusun dalam penelitian di PPKB adalah
terkait dengan status PPKB itu sendiri yang merupakan banom dari PKB, yakni
secara organisatoris dan ideologis PKB masih berada di lingkungan NU yang

notabene adalah organisasi masyarakat yang membidangi kelahirannya.

B. Rumusan Masalah

Pembahasan skripsi ini agar terfokus maka penyusun dalam membahas
hanya mengambil masalah yang berkaitan dengan peran dan partisipasi politik
Pergerakan Perempuan Kebangkitan Bangsa (PPKB).

Bertolak dari sebuah latar belakang masalah di atas, maka persoalan yang
kami temukan akar masalah yang akan menjadi sentral pemikiran penyusun yakni:
Sejauh mana peran dan partisipasi politik Pergerakan Perempuan

Kebangkitan Bangsa (PPKB).



C. Tujuan Dan Kegunaan

Tujuan Penelitian

Secara substansial, penyusunan skripsi ini dengan mengambil pokok

persoalan yang telah disebutkan di atas memiliki tujuan :

1.

Untuk menjelaskan sejauh mana peran dan partisipasi politik Pergerakan
Perempuan Kebangkitan Bangsa (PPKB).
Untuk mengetahui kontribusi apa saja yang diberikan oleh Pergerakan

Perempuan Kebangkitan Bangsa (PPKB) kepada masyarakat.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan atau manfaat yang dapat diperoleh dari penyusunan skripsi ini

adalah :

L

Untuk menginformasikan kepada masyarakat seberapa besar peran dan
partisipasi Pergerakan Perempuan Kebangkitan Bangsa (PPKB) dalam
masalah politik.

Sebagai kontribusi baru bagi khazanah pengetahuan dan kepustakaan,
terutama masalah perkembangan perempuan terutama Pergerakan
Perempuan Kebangkitan Bangsa (PPKB) terkait dengan peranannya dalam
masalah politik.

Menambah wawasan tentang politik, terutama yang berkaitan dengan

peran politik perempuan khususnya di Indonesia.



D. Telaah Pustaka

Untuk memperoleh relevansi dan kesinambungan penelitian seputar

masalah peran politik PPKB, penyusun perlu melakukan penelusuran berbagai

literatur yang berhasil dikumpulkan, sejauh ini penelitian yang berkaitan dengan

maslah peran politik perempuan sudah cukup banyak, Namun dengan kemampuan

yang penyusun miliki, penyusun mencoba menelaah berbagai literatur, sehingga

nantinya akan memperjelas bahwa masalah tersebut layak untuk diteliti lebih

lanjut. Tulisan ini diharapkan bisa membantu dan memberikan gambaran dan

penjelasan yang lebih tentang permasalahan yang penyusun kaji. Beberapa karya

tulis yang dijadikan rujukan bagi penelitian diantaranya :

1.

2.

Buku karya Mansour Fakih, Ratna Megawangi, Siti Ruhaini Dzuhayatun,
Budhy Munawwar Rachman "Membincang Feminisme". Buku ini berisi
tentang masalah gender dalam berbagai sudut pandang-sekaligus menjelaskan,
bahwa perempuan dihadapan Allah SWT mendapatkan tempat yang
terhormat, sama dengan laki-laki, buku ini juga mengingatkan kembali akan
kebutuhan wahyu dalam membangun wacana keperempuanan, baik untuk
keperluan teori, maupun aksi."!

Buku karya Syafiq Hasyim "Hal-hal yang Tak Terpikirkan". Buku ini
mengupas tentang isu-isu keperempuanan dalam islam, di dalamnya juga
memuat mengenai hak-hak politik perempuan dalam figih politik serta

kedudukan perempuan dalam dunia figih secara umum.'?

! Mansour Fakih dkk, Membincang Feminisme, him. vi.

12 Syafiq Hasyim, Hal-hal Yang Tak Terpikirkan: Tentang Isu-isu Keperempuanan dalam

Isiam, cet. I (Bandung: Mizan, 2001), him. 13.



. Panduan Pengajaran Fiqih Perempuan di Pesantren, yang diterbitkan oleh
Yayasan Kesejahteraan Fatayat (YKF) Yogyakarta, buku ini berisi tentang
program penguatan hak-hak perempuan dalam fiqih, seperti hak politik
perempuan dll. B

Buku yang berjudul "Tiada Demokrasi Sejati Tanpa Keterwakilan
Perempuan" Buku yang diterbitkan oleh PPKB yang berisi tentang hasil
keputusan Musyawarah Nasional I dan Muktamar Luar Biasa PPKB Periode
2002-2007."*

. Skripsi yang disusun oleh Rochimatun' yang meneliti tentang masalah
pemberdayaan perempuan di tiga pondok pesantren (Wahid Hasyim, Nurul
Ummah, dan Ali Maksum) yang dilakukan oleh Yayasan Kesejahteraan
Fatayat (YKF) Yogyakarta.

. Skripsi yang disusun oleh Rahmah Maulidia'® yang mengupas tentang hak-
hak politik perempuan dalam Konvensi Internasional (Convention on The

Right of Women).

" YKF, Panduan Pengajaran Figih di Pesantren, cet. I (Yogyakarta: YKF dan FF, 2002)

hlm. ii.

" PPKB, Tiada Demokrasi Tanpa Keterwakilan Perempuan, cet. 3 (Jakarta: DPP. PPKB,

2007).

¥ Rochimatun, “Pemberdayaan Perempuan” oleh YKF di Pondok Pesantren “ skripsi

sarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003).

16 Rahmah Maulidia “Hak-hak Politik dalam Konvensi Internasional Ditinjau Dari

perspektif Hukum Islam, “skripsi sarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2000).



E. Kerangka Teoritik

Secara normatif pesan moral yang ada pada setiap pemikiran merupakan
respon dari kebutuhan, atau berusaha akan menjawab kebutuhan masyarakat pada
masanya. Pengaruh sosiologis pun ikut mewarnai pemikiran yang perlu
diperhitungkan, khususnya yang berkaitan dengan persepsi sosial tentang
kedudukan perempuan dalam Islam yang dirasa masih bias gender. -

Al-Qur’an secara tegas menjelaskan bahwa perempuan adalah seperti laki-
laki, baik dalam hal penciptaannya, amal perbuatannya serta pahalanya, laki-laki
dan perempuan adalah merupakan satu pasangan serta sama-sama mempunyai
tanggungjawab individual kepada Allah SWT. Sebagaimana firman Allah SWT

yang berbunyi :

5y o o @Sl G @Sy g ) gl

R O e

Dalam era-globalisasi, pembangunan nasional dan konteks sumber daya
manusia, maka keterlibatan antara kaum perempuan dan laki-laki adalah suatu hal
yang esensial. Oleh karena itu kepedulian holistik sangat diperlukan, yang melihat

kaum perempuan dari sudut kepemimpinan di muka bumi ini, dengan acuan pada

' M. Hidayat Nur Wahid “Kajian atas Kajian Dr. Fatimah Mernissi tentang Hadits
Misoginis”, dalam Mansour Fakih dkk, Mambincang Feminisme, him. 30.

'® An-Nisa (4) : 1.

¥ Ali-Imron (3) : 195.
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nilai-nilai agama dan nilai luhur budaya bangsa, perlu disinergikan dalam konteks
dimensi publik dan domestik secara bersamaan. Di mana dimensi publik
mengaitkan perempuan di bidang iptek, ekonomi, ketenagakerjaan, politik, dan
ketahanan sosial. Dimensi domestik meliputi aspek kesejahteraan keluarga,
kesehatan, hubungan keluarga yang simetris dan harmonis dan yang lainnya.

Untuk mengetahui masalah peran politik terlebih dahulu Kkita harus
mengerti apa itu politik dan peran. Politik merupakan suatu proses pengambilan
keputusan bersama (kolektif) atau pembuatan kebijakan umum masyarakat secara
keseluruhan, dengan memakai sarana umum. Sehingga politik meliputi soal siapa
dan untuk mendapatkan apa, kapan dan dengan cara bagaimana.”’

Sedangkan definisi politik secara keagamaan yaitu pemimpin yang
menangani urusan dan mengatur rakyatnya serta mendatangkan kemaslahatan
bagi mereka untuk menunjukkan bagaimana kita mewujudkan kemaslahatan di
masyarakat. Politik sangat diperlukan di mana kita tidak bisa terlepas dari
permainan politik baik yang dimainkan oleh para elit politik maupun orang yang
bertujuan untuk memperoleh suatu kedudukan. Dalam hal politik ada beberapa hal
pokok yang termaktub di dalamnya yaitu 1. Negara (State), 2. Kekuasaan
(Fower), 3. Pengambilan keputusan (Decision Making), 4. Kebijaksanaan
(Allocation) *' dalam bukunya Ramlan Surbakti membagi definisi politik menjadi

lima yaitu:

2 H. Idham Chilid, Partai Untuk Rakyat, (Jawa Tengah: LP2KS DPW PKB), him. 17.

! Mirriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 2000),
him. 8.
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1. Politik adalah usaha-usaha yang ditempuh warga Negara untuk memberikan
dan mewujudkan kebaikan bersama.

2. Segala hal berkaitan dengan penyelenggaraan negara dan pemerintahan.

3. Politik sebagai kegiatan yang diarahkan untuk mencari dan mempertahankan
kekuasaan.

4. Politik sebagai kegiatan yang berkaitan dengan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan umum.

5. Politik sebagai konflik dalam rangka mencari dan mempertahankan sumber-
sumber yang dianggap penting.*

Mengutip dari pandangan Gross, Mason, dan Mc Eachem memberikan
pengertian tentang peran yaitu sebagai perangkat harapan-harapan yang dikaitkan
pada individu-individu yang menempati kedudukan sosial tertentu. Dalam
kaitannya dengan peran politiknya. PPKB berupaya menampung dan melindungi
seluruh aspirasi kaum perempuan dengan berperan secara langsung melalui
lembaga legislatif maupun secara tidak langsung, dalam hal ini PPKB bekerja
sama dengan lembaga-lembaga non pemerintahan (LSM, Pergerakan-pergerakan
yang berkaitan dengan Perempuan, training-training, kelompok diskusi dan yang
lainnya) agar bisa memperjuangkan secara maksimal masalah-masalah yang
berkaitan dengan masyarakat umum, terutama yang berkaitan dengan masalah
perempuan.

Di dalam peran terdapat dua macam harapan, yaitu Pertama, harapan-

harapan dari masyarakat terhadap pemegang peran atau kewajiban-kewajiban dari

22 Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik (Jakarta: Grafindo, 1992), him. 2.
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pemegang peran. Kedua, harapan-harapan yang dimiliki oleh sipemegang peran
terhadap orang lain yang memiliki relasi dengannya dalam menjalankan
perannya.”’ Dalam hubungannya dengan peran politik PPKB tentunya tidak akan
pernah lepas dari harapan-harapan yang baik di masyarakat baik oleh para elit
maupun pengurus PPKB, khususnya yang duduk di Legislatif. Di mana praktek
politik yang benar haruslah mendengarkan aspirasi rakyat, terutama kaum
perempuan, artinya praktek politik yang benar haruslah datang dari bawah, namun
bila orang tersebut telah menduduki jabatan dan bertanggungjawab atas

pembuatan kebijakan penting maka sama halnya seperti politisi yang lain.

F. Metode Penelitian

Metode merupakan hal dan cara yang prinsipil dalam upaya mencapai satu
tujuan, untuk mengisi hipotesa dengan alat-alat tertentu yang dapat dipakai dalam
penelitian tersebut. Dalam melakukan penelitian tentang Peran Politik Perempuan
(Kajian Siyasah Sar’iyyah Terhadap Pergerakan Perempuan Kebangkitan Bangsa)
penyusun menggunakan metode penelitian sebagai berikut :

a. Jenis penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan jenis penelitian
"Field Research" yaitu penelitian dengan terjun secara langsung ke lokasi yang
menjadi obyek penelitian atau penelitian lapangan dimana dalam memperoleh

data-data penyusun melakukan wawancara secara langsung dan bertatap muka

2 Davud Berry, Pokok-Pokok Pikiran Dalam Sosiologi (Jakarta: Rajawali, 1981), him.99.
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dengan orang atau lembaga yang menjadi obyek penelitian atau yang berkaitan
dengan masalah yang sedang diteliti.
b. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang digunakan oleh penyusun dalam menyusun skripsi ini
adalah "Diskriptik Analitik", yaitu suatu sifat penelitian yang berusaha untuk
menggambarkan, menjelaskan dan memaparkan fakta-fakta yang seadanya (Fact
Finding) serta menemukan korelasi antara yang satu dengan yang lainnyaa, yang
kemudian dianalisis dengan menggunakan teori atau kaidah umum yang telah
berlaku. Fakta yang akan menjadi obyek di sini adalah peran yang dilakukan oleh
para perempuan dalam hal ini yang berkaitan dengan masalah politik terutama
peran yang dimainkan oleh Pergerakan Perempuan Kebangkitan Bangsa (PPKB).
c. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini yang digunakan adalah pendekatan historis-normatif.
pendekatan Aistoris, digunakan untuk mengetahui dasar pemikiran serta kondisi
sosial yang mempengaruhi penguatan peran politik perempuan di PPKB,
sementara pendekatan normatif, adalah pendekatan terhadap materi yang diteliti.
d. Sumber Data
1. Sumber Primer
Yaitu teknik pengumpulan data di lapangan baik melalui
wawancara langsung ke narasumber (responden) atau melalui arsip-arsip

dan dokumen yang dimiliki oleh PPKB sebagi badan otonom dari PKB



2. Sumber Sekunder

Pendekatan yang dilakukan oleh penyusun dengan cara
mengumpulkan data-data dari perpustakaan atau pengumpulan data
pustaka dari buku-buku yang digunakan sebagai acuan dan relevansinya
dalam maslah yang sedang penyusun teliti.
3. Sumber-sumber lain atau data tertentu yang diperoleh dari pendapat-
pendapat personil yang tertulis dalam media masa tertentu yang berkaitan
dengan permasalahan yang dibahas seperti : Koran, Majalah, Buletin dan
yang lainnya.
e. Teknik Analisis Data

Setelah terkumpul data-data yang diperlukan maka langkah
selanjutnya data yang bersifat kualitatif ini®* akan dianalisis dengan
menggunakan metode deduktif dan interpretatif®® Cara berpikir deduktif
dan interpretasi ini, digunakan dalam rangka membangun konsepsi
interpretasi baru mengenai peran politik perempuan dalam figih yang adil

dan sensitif gender.

2% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakiek (Jakarta: Rineka

Cipta, 1993), him. 202.

%* Deduksi merupakan langkah analisis dari hal-hal yang bersifat umum ke hal-hal yang

bersifat khusus, sedangkan interpretatif artinya menafsirkan, membuat tafsiran tetapi yang tidak
bersifat subyektif melainkan bertumpu pada evidensi obyektif untuk mencapai kebenaran yang
obyektif, Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 42-
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih terarah dan mempermudah dalam pembahasan skripsi ini,
maka skripsi ini kami susun dengan sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab Pertama memuat latar belakang masalah sebagai dasar dari perumusan
masalah, pokok masalah untuk membatasi lingkup permasalahan yang akan
diteliti, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka sebagai referensi atau literatur bahan
kajian yang digunakan, kerangka teoritik sebagai pokok analisis yang akan
mengupas pokok maslah, metode penelitian dan sistematika penelitian untuk
mengarahkan para pembaca kepada substansi penelitian ini.

Bab Kedua penyusun memberikan gambaran tentang Pergerakan
Perempuan Kebangkitan Bangsa (PPKB) sebagai badan otonom dari Partai
Kebangkitan bangsa (PKB) yang meliputi sejarah berdirinya, AD/ART, Visi dan
Misi dari didirikannya PPKB

Bab Ketiga, dalam bab ini penyusun akan membahas Peran Politik
Perempuan (Kajian Siyasah Sar’iyyah Terhadap Pergerakan Perempuan Partai
Kebangkitan Bangsa) yang meliputi strategi pemberdayaan politik PPKB dan
peran politik perempuan dalam perspektif Islam

Bab Keempat, bab ini merupakan penutup dari skripsi penyusun, yang

meliputi kesimpulan dan saran-saran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari apa yang sudah dibahas di depan penyusun dapat menyimpulkan
bahwa:

1. Bahwasanyha peran politik yang diperankan oleh segenap pengurus PPKB
yang duduk di lembaga legislatif sudah maksimal tetapi mesti harus
ditingkatnkan, mengingat masih condongnya peran mereka hanya terhadap
warga atau perempuan Nahdhiyin.

2. Peran mereka terkendala masalah senioritas, mengingat dalam kepengurusan
PPKB terdapat struktur dewan penasehat.

3. Sulitnya pengkaderan organisasi PPKB, karena mengingat minimnya minat

para aktifis perempuan untuk terjun dalam kepengurusan partai politik.

B. Saran-Saran
Dari penelitian yang sudah dilakukan oleh penyusun, penyusun menilai
masih banyak kekurangan dalam PPKB dalam memainkan peran politik
praktisnya, maka penyusun menyarankan:
1. Perlunya diadakan konsolidasi partai, dengan mengembangkan kapasitas
kelembagaan dan kader PPKB melalui pembentukan dan pengembangan

Cabang PPKB diseluruh Wilayah, Cabang, Anak Cabang, dan Ranting

79
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2. Membangun dan mengembangkan sistem rekruitmen dan peningkatan
kapasitas kader PPKB untuk mempersiapkan politisi perempuan PPKB
menjadi pengambil keputusan dalam berbagai bidang strategis terutama yang
menyangkut maslah perempuan, termasuk ekskutif, legislatif, dan yudikatif
internal PPKB)

3. Membangun jaringan yang concern terhadap PPKB dan PKB guna untuk
peningkatan informasi dan komunikasi warga dan kontituen PKB dengan
pengurus (internal PPKB)

4. PPKB hendaknya harus benar-benar menjadi organisasi terbuka dengan
seluas-luasnya, bukan hanya mencari dukungan dari perempuan NU, jika ingin
menjadi organisasi yang lebih solid dalam percaturan politik.

5. PPKB sebagai organisasi yang terbuka dan milik perempuan seluruh nusantara
dalam melaksanakan peran politiknya khususnya dalam kebijakan-kebijakan
yang dibuatnya harus adil dalam pelaksanaannya dalam artian PPKB tidak
memprioritaskan perempuan warga nahdiyin.

6. Penyusun juga menghimbau agar PPKB jangan terlalu banyak bersinggungan
dengan perempuan NU khususnya dalam memainkan sebuah peran poltiknya
karena bisa saja NU nantinya terlibat atau terjerumus dalam politik praktis

seperti dulu yang akan menimbulkan perepecahan diantara para pengikutnya.

C. Penutup
Alhamdulillah penyusun panjatkan kepada Allah SWT karena dengan

segala Rahmat dan hidayahnya penyusun dapat menyelesaikan skripsi yang
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sederhana ini dan tak lupa penyusun juga mengucapkan terimakasih yang sebesar-
besarnya kepada semua pihak yang telah membantu terselesaikannya skripsi ini.
Sebagai manusia biasa penyusun menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan
kesalahan baik dalam penulisan maupun penyusunan dalam skripsi ini, oleh
karena itu penyusun mengharapkan kritik dan saran bagi para pembaca dan
semoga skripsi ini bermanfaat bagi para pembaca pada umumnya dan penyusun
pada khususnya.

Wallohu ‘alam bissowab
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